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RINGKASAN

Perbedaan Pendapatan dan Efisiensi Pemasaran antara Petani Tembakau
Besuki Na-Oogst Tanam Awal (BESNOTA) Mitra PT. GMIT dan Petani non
Mitra di Kabupaten Jember; Dodi Rakhmat Rifandi; 091510601061; 2014; 189
halaman; Program Studi Agribisnis Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas
Pertanian Universitas Jember.

Tembakau Besuki Na-Oogst merupakan salah satu jenis tanaman
perkebunan. Berdasarkan sistem penanamannya tembakau cerutu besuki terdiri
dari tembakau tradisional, tembakau besuki tanam awal, dan tembakau bawah
naungan. Tembakau Besuki Na-Oogst Tanam Awal (BESNOTA) sebenarnya
merupakan komoditi yang menjanjikan dalam hal pendapatan petani. Hasil
produksi yang menurun, ditambah cuaca yang tidak menentu, dan juga petani
yang tidak mampu meningkatkan hasil tembakau Besuki Na-oogst Tanam Awal
(BESNOTA) dengan kualitas yang yang diinginkkan oleh perusahaan, serta
informasi terbaru yang susah didapatkan petani tembakau membuat perusahaan
eksportir membuat program kemitraan dengan petani tembakau. Tujuan dari
kemitraan ini tentunya untuk meningkatkan produksi tembakau Besuki Na-Oogst
Tanam Awal (BESNOTA). Salah satu tempat sentra produksi tembakau Besuki
Na-Oogst Tanam Awal (BESNOTA) adalah di Kecamatan Wuluhan dengan Desa
Kesilir dan Desa Tanjungrejo sebagai penghasil tertingginya. Akan tetapi di
Kecamatan Wuluhan masih ada banyak petani yang tidak mengikuti program
kemitraan yang dilakukan oleh perusahaan eksportir yang salah satunya adalah
perusahaan PT.GMIT. Tujuan dari program kemitraan yang dilakukan perusahaan
PT.GMIT ini adalah bersama-sama untuk meningkatkan jumlah produksi
tembakau dengan kualitas dan kuantitas sesuai dengan permintaan pasar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kualitas mutu,
produksi tiap kualitas, pendapatan, dan efisiensi pemasaran dari petani mitra
PT.GMIT dengan petani non mitra yang ada di Kecamatan Wuluhan, utamanya di
Desa Kesilir dan Desa Tanjungrejo. Penentuan daerah penelitian dilakukan secara
sengaja (Purposive Method) di Kabupaten Jember. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif, analitis dan komparatif. Metode
pengambilan contoh dalam penelitian ini adalah dengan disproportionate random
sampling dan menghasilkan 30 orang responden petani mitra PT.GMIT dan 30
responden petani non mitra. Penelitian ini menggunakan data primer dan
sekunder. Metode analisis data menggunakan analisis deskriptif, analisis
pendapatan, analisis uji beda, dan marjin pemasaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) perbedaan kualitas yang
dihasilkan ada pada rata-rata produksi tiap kualitasnya dan juga pada spesifikasi
pada tiap kualitasnya, pada kualitas Dekblad perbedaan terdapat pada spesifikasi
warna, ukuran panjang, keutuhan daun, posisi daun, kecacatan/kebersihan daun.
Pada daun tembakau kualitas Omblad perbedaan terdapat pada spesifikasi
kehalusan daun, keutuhan daun, dan kecacatan/kebersihan daun. Pada daun
tembakau kualitas Filler perbedaan kualitas daun tembakau terdapat pada

vii



spesifikasi warna dan tingkat kemasakan daun saat pemanenan. (2) terdapat
perbedaan produksi yang signifikan pada daun tembakau kualitas Dekblad dan
Omblad pada petani yang bermitra dengan PT. GMIT dan yang tidak bermitra,
sedangkan pada kualitas Filler tidak berbeda signifikan antara petani yang
bermitra dengan PT. GMIT dan yang tidak bermitra. Pendapatan dari petani mitra
dan non mitra terdapat perbedaan yang signifikan. (3) efisiensi pemasaran yang
paling efisien adalah pada saluran pemasaran nol tingkat pada semua kualitas
daun tembakau Besuki Na-Oogst Tanam Awal (BESNOTA).
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SUMMARY

The Difference of Income and Marketing Efficiency between Early Planting
Besuki Tobacco Na-Oogst (BESNOTA) Farmer of GMIT Ltd. and
non-Partner Farmers in Jember; Dodi Rakhmat Rifandi; 091510601061,
2014; 189 Page; Department of Social Economics of Agriculture Faculty of
Agriculture. Jember University.

Besuki Tobacco Na-Oogst is one type of plantation crops. Based on the
planting system, Besuki cigar tobacco consists of traditional tobacco, early
planting Besuki tobacco, and shade tobacco. Early Planting Besuki Tobacco Na-
Oogst (BESNOTA) actually is a promising commodity for the farmers' income.
The result of declining production, plus the unpredictable weather, and farmers
are not able to increase the yield of Early Planting Besuki tobacco Na-Oogst
(BESNOTA) with desired qualities needed by the company, as well as the latest
information that is hard to get by tobacco farmers, make exporting companies
create partnership programs with tobacco farmers. The purpose of this partnership
is certainly to increase tobacco production of Early Planting Besuki Tobacco Na-
Oogst (BESNOTA). One of the tobacco production centers of Early Planting
Besuki Tobacco Na-Oogst (BESNOTA) is in Wuluhan with Kesilir and
Tanjungrejo as highest producer. However, in Wuluhan there are still many
farmers who do not follow the partnership program undertaken by the company
exporter, one of which is GMIT Ltd. The aim of the partnership program of GMIT
Ltd. are to increase the number of tobacco production with the quality and
guantity according to market demand.

This study aims to determine the differences of quality, production of
each quality, earnings, and marketing efficiency of farmers of GMIT Ltd. partner
with non-partner farmers in Wuluhan, particularly in Kesilir and Tanjungrejo.
Determination of the study area is done intentionally (purposive Method) in
Jember. The method used in this research is descriptive, analytical and
comparative. Sampling method in this study is the disproportionate random
sampling and generates 30 respondents of farmers of GMIT Ltd partner and 30
respondents of farmers from non-partner. This study uses primary and secondary
data. Methods of data analysis uses descriptive analysis, revenue analysis,
different test analysis, and marketing margins.

The results showed that (1) the difference of quality resulted exist in the
average production of each quality and also on the specifications of each quality,
in the dekblad quality, there are differences in the specification of color, the
length, the integrity of the leaves, leaf position, disability / cleanliness of leaves.
In tobacco leaf of omblad quality, there are differences in smoothness
specification leaves, leaf integrity, and disability/cleanliness of leaves. On the
tobacco leaf of filler quality, tobacco leaf quality differences is found in the
specification of color and leaf maturity level when harvesting. (2) there is a
significant difference in the production of tobacco leaf of omblad and dekblad
quality on farmers in partnership with GMIT Ltd and non partner, while the filler



quality there is not significant difference between farmers in partnership with
GMIT Ltd and non partner. Income of farmers partners and non-partners has
significant differences. (3) The efficiency of the most efficient marketing is the
marketing channel of zero rate on all tobacco leaf quality of Early Planting Besuki
Tobacco Na-Oogst (BESNOTA).
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